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 RINGKASAN 

 

 FERNANDO MANUNGKALIT. Respon Pertumbuhan beberapa Rumput 

Aromatik terhadap Tingkat Cekaman Tanah Salinitas. Di bawah bimbingan Dr. Ir 

Yustina Sri Sulastri M.P sebagai pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan tanaman akar wangi, sereh dapur, dan sereh 

wangi ditinjau dari tingkat cekaman  tanah salinitas. Penelitian dilaksanakan di 

rumah kasa Fakultas Pertanian, Universitas Katolik Santo Thomas, Medan, 

Sumatera Utara yang berada pada ketinggian tempat ± 32 meter di atas permukaan 

laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2024. 

 Penelitian mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang 

terdiri dari dua faktor yaitu beberapa rumput aromatik dan tingkat cekaman tanah 

salinitas. Faktor pertama pengaruh beberapa rumput aromatik yang disimbolkan 

“R” yang terdiri 3 taraf, yaitu : R1 = sereh wangi, R2 = sereh dapur, dan R3 = akar 

wangi. Faktor kedua tingkat cekaman tanah salinitas yang disimbolkan “S” yang 

terdiri dari lima taraf, yaitu: S0 = tanpa tanah salin (control), S1 = 25% tanah salin, 

S2 = 50% tanah salin, S3 = 75% tanah salin, dan S4 = 100% tanah salin. 

Berdasarkan kombinasi perlakuan tersebut maka terdapat 15 kombinasi dan setiap 

perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 45 tanaman/pot ukuran 5 L 

dan sampel keseluruahan blok adalah 15 Buah. Penempatan setiap sampel di 

lakuan secara acak lengkap. 

 Pengamatan parameter dilakuan saat pemanenan, adapun parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman akhir, volume akar, jumlah anakan, jumlah per 

rumpun, berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat basah akar, berat kering akar, 

irisan melintang akar, rasio akar tajuk, dan pH tanah akhir. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa faktor beberapa 

rumput aromatik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman akhir, 

berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat kering akar, jumlah per rumpun, pH 

tanah akhir, tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan, berat 

basah akar, volume akar, dan rasio akar tajuk. Rumput aromatik yang berbeda 

dapat meningkatkan jumlah anakan, dengan meningkatnya pertumbuhan pada 

anakan mengakibatkan berat basah akar, rasio akar tajuk dan volume akar 

meningkat. Pada volume akar, penggunaan rumput aromatik (akar wangi) 

menghasilkan volume akar sedangkan pada jumlah anakan akar wangi cenderung 

menurun. Pada faktor tingkat cekaman salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman akhir, berat basah akar, berat kering akar, volume akar, jumlah per 

rumpun, rasio akar tajuk, dan jumlah anakan, namun berpengaruh nyata terhadap 

berat basah tajuk, berat kering tajuk, dan pH tanah akhir, pH tanah basa akbibat 

salinitas akan cenderung mengendap dalam tanah dan diubah menjadi ion, 

sehingga penurunan pH tanah basa akbibat tanah salin yang terjadi dengan adanya 

pertumbuhan tanaman di tanah salin yang pH basa dapat dikatakan perubahan 

kapasitas tukar kation, sedangkan pH tanah yang tinggi atau sangat basa dapat 

mengakibatkan tanaman menjadi stres sehingga tanaman lebih berfokus pada 

pertumbuhan akar yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan pada tajuk. 

Interaksi antar kedua faktor beberpa rumput aromatik dan tingkat cekaman tanah 

salin tidak berpengaruh terhadap semua parameter. Diakibatkan kemampuan 

tanaman akar wangi tidak optimal tumbuh pada cekaman salinitas, sehingga 

interaksi antara kedua faktor perlakuan tidak dapat mendukung pertumbuhan 

secara optimal. 
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